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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Peran UPT Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Matataram dalam menghadapi era new normal” yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sebagai pusat informasi, UPT Perpustakaan Muhammadiyah Mataram 

tidak hanya memanfaatkan koleksi tercetak saja tetapi juga memanfaatkan 

koleksi non cetak (digital), dalam memberikan sumber informasi kepada 

para pemustaka pada saat sekarang ini UPT Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Mataram lebih memanfaatkan koleksi non cetak (digital) 

dikarenakan adanya pembatasan pengunjung secara langsung ke 

perpustakaan karena dengan memanfaatkan koleksi non cetak (digital) 

tidak adanya batasan bagi pemustaka dalam berkunjung ke perpustakaan. 

2. Dalam upaya menjalankan peran sebagai pusat inovasi, UPT Perpustakaan 

Muhammadiyah Mataram selalu menjalankan kerjasama dengan pihak 

program studi/fakultas dan perpustakaan lain dalam pemenuhan informasi 

dan menyediakan koleksi yang bervariasi yang dapat meningkatkan ide-ide 

kreatif bagi pemustaka. 

3. UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Mataram menerapkan 

physical distancing dengan cara melakukan pembatasan jumlah 

pengunjung, memanfaatkan media sosial untuk menjalankan layanan 
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sirkulasi, mewajibkan penggunaan masker, menyediakan hand sanitizer 

dan melakukan pembatasan jarak ketika berada didalam perpustakaan. 

4. Penerapan social distancing di UPT Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Mataram dengan cara melakukan pembatasan baik itu 

jarak duduk pengunjung, jarak ketika pemustaka melakukan pencarian 

bahan pustaka dan pembatasan layanan sirkulasi secara langsung dan lebih 

menerapkan layanan sirkulasi secara online yang dimana memanfaatkan 

media sosial seperti Facebook, whatsapp, dan Zoom dalam melakukan 

kegiatan sirkulalsi 

5. Protokol kesehatan yang diterapkan oleh pihak UPT Perpustakaan 

Universitas Muhammadiyah Mataram sesuai dengan keputusan Mentri 

Kesehatan RI akan tetapi ketika memasuki era new normal ini ada point 

yang sudah tidak diterapkan yakni pengaturan bekerja dari rumah (work 

from home), dan ada beberapa point yang memang tidak digunakan, point 

yang pertama yaitu tidak memberlakukan shift 3 (waktu kerja yang 

dimulai pada malam hingga pagi hari) yang dimana perpustakaan memang 

tidak memiliki waktu kerja tersebut, dan point yang kedua yakni mengatur 

asupan nutrisi makanan yang diberikan oleh tempat kerja.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dari peneliti sebagai berikut: 

1. UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Mataram diharapkan 

lebih mempromosikan lagi penggunaan koleksi non cetak (digital) 

dikarenakan dengan adanya koleksi non cetak (digital) para pemustaka 
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dapat mengakses perpustakaan kapanpun dan dimanapun sehingga 

pemustaka bisa berkunjung ke perpustakaan tanpa harus ke 

perpustakaan. 

2. Penerapan protokol kesehatan yang telah dilakukan oleh pihak UPT 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Mataram dirasa masih 

belum menerapkan protokol kesehatan secara maksimal sehingga 

masih ada beberapa pelanggaran yang dilakukan oleh pemustaka yang 

datang seperti tidak memakai masker, jarak duduk yang tidak 

memperhatikan himbauan dengan jarak 1 meter. Untuk itu, pihak 

perpustakaan harus lebih maksimal lagi dalam menerapkan protokol 

kesehatan. 

 



 

47 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdulla, Anis Ahmad, 2016. Peran Guru Dalam Mentransformasikan 

Pembelajaran Matematika Berbasis Budaya. Yogyakarta: 

Universitas Alma Ata Yogyakarta. 

Adisasmita, Miku, 2020. Pengertian Tujuan Dan Beberapa Syarat Dalam 

Penerapan New Normal. Diakses pada tanggal 29 Juni 2020, dari 

Portal Jember: https://portaljember.pikiran-rakyat.com/gaya-

hidup/pr-16391238/pengertian-tujuan-dan-beberapa-syarat-dalam-

penerapan-new-normal?page2 

Basuki, Sulistyo, 1991. Pengantar Ilmu Perpustakaan. Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama. 

Bungin, Burhan, 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. 

Yogyakarta: Gajah Mada Press. 

CNN Indonesia, 2020. Mengenal Social Distancing Sebagai Cara 

Mencegah Corona. Diakses pada tanggal 18 Juli 2020, dari CNN 

Indonesia: https://m.cnnindonesia.com/gaya-

hidup/20200314102823-255-483358/mengenal-social-distancing-

sebagai-cara-mencegah-corona 

Library UMMAT. UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Mataram. diakses pada tanggal 26 Juli 2020, dari Library UMMAT: 

http://lib.ummat.ac.id  

Mukaromah, Vina Fadhrotul, 2020. WHO Gunakan Istilah Physical 

Distancing, Ini Bedanya Dengan Social Distancing. Diakses pada 

tanggal 29 Juni 2020, dari Kompas: 

https://www.kompas.com/tren/read/2020/04/01/061500965/who-

gunakan-istilah-physical-distancing-ini-bedanya-dengan-social   

Perpustakaan Ummat. UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Mataram, diakses pada tanggal 27 Agustus 2020, dari Facebook: 

https://Www.facebook.com/perpustakaan-ummat 

Rahayuningsih, F, 2007. Pengolahan Perpustakaan. Yogyakarta: Graha 

Ilmu. 

Republik Indonesia, 1990.Peraturan Pemerintah  Nomor 30 Tahun 1990. 

Jakarta: Sekretaris Negara. 

Republik Indonesia. 2007. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 

Tahun 2007 Tentang Perpustakaan. Jakarta: Sekretaris Negara. 



48 
 

 
 

Republik Indonesia, 1989. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 

Tahun 1989 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Sekretaris 

Negara. 

Saleh, Abdul Rahman dan Rita Komalasari, 2014. Manajemen 

Perpustakaan. Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka. 

Sugiyono, 2009. Metode Penelitian Bisnis (Pendektan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D). Bandung: Alfabeta 

Sujarweni, V. Wiratna, 2014. Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press. 

Sumlati, 2012. Pengantar Ilmu Perpustakaan Bahan Ajar Diklat 

Pengenalan Pengelolaan Perpustakaan. Lombok Barat: 

Perpustakaan Daerah kabupaten Lombok Barat. 

Sutarno, 2006. Perpustakaan dan Masyarakat. Jakarta: IKAPI 

Yurianto, Achmad, 2020. Beredar Istilah New Normal Ditengah Pandemic 

Covid-19 Apa Artinya. diakses pada tanggal 29 Juni 2020, dari Healt 

Grid: https://heath.grid.id/amp/352157964/beredar-istilah-new-

normal-di-tengah-pandemi-covid-19-apa-artinya  

 



 

49 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

  



50 
 

 
 

Lampiran 1 Penerapan protokol kesehatan UPT Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Mataram 
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Lampiran 2 Lembar Konsul  
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Lampiran 3 Hasil Wawancara 

NO NAMA HASIL WAWANCARA 

1.  Iskandar, S.Sos., M.A  

 

1) Pembentukan tim penanganan Covid-

19 di UPT Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Mataram telah 

dilakukan dimana kepala 

perpustakaan sendiri yang menjadi 

ketua tim penanganan tersebut dan 

seluruh karyawan yang menjadi 

anggota timnya 

2) Memberikan kebijakan untuk 

melaporkan setiap kasus yang 

dicurigai Covid-19 untuk dilakukan 

pemantauan lebih lanjut oleh petugas 

kesehatan  

3) Kepala perpustakaan menegaskan 

agar tidak memperlakukan kasus 

positif Covid-19 sebagai suatu stigma   

4) Sebelum memasuki era new normal 

ini, perpustakaan menerapkan work 

from home tetapi setelah memasuki 

era new normal perpustakaan tidak 

lagi menerapkan work from home.   

5) Di pintu masuk Perpustakaan tidak  

menerapkan pengukuran suhu tubuh 

dikarenakan pengecekan suhu tubuh 

telah dilakukan di pintu gerbang 

masuk kampus 

6) Melakukan pengaturan waktu kerja 

agar tidak terlalu panjang agar para 

staf perpustakaan dapat waktu untuk 

istirahat lebih agar kesehatan tetap 

terjaga  

7) Mewajibkan para staf perpustakaan 

untul menggunakan masker sejak 

berangkat dari rumah dan selama 

ditempat kerja. 

8) Memastikan kebersihan perpustakaan  

dengan melakukan penyemprotan 

desinfektan yang dilakukan setiap 1 

minggu sekali. 

9) Melakukan pengoptimalan sirkulasi 

udara di perpustakaan dan sinar 

matahari yang masuk ke ruangan 

serta rutin melakukan permbersihan 
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filter AC 

10) Menyediakan hand sanitizer di pintu 

masuk perpustakaan 

11) Menyediakan sarana cuci tangan dan 

memasang poster edukasi cara 

mencuci tangan yang benar 

12) Physical distancing dilakukan dengan 

cara mengatur jarak kursi pada ruang 

baca, ruang tunggu dan melakukan 

pembatasan  jarak pada ruang 

sirkulasi 

13) Melakukan gerakan masyarakat hidup 

sehat melalui webinar dan 

penempelan spanduk 

14) Menghimbau para staf perpustakaan 

agar rutin melakukan  cuci tangan 

sebelum beraktifitas 

15) Menghimbau agar manghindari 

penggunaan alat pribadi secara 

bersamaan untuk mencegah rantai 

penularan covid-19 

16) dari 17 point yang ada di surat edaran 

Kementrian Kesehatan RI ada 

beberapa point yang sudah tidak 

dilakukan lagi untuk sekarang ini 

seperti pengaturan kerja dari rumah, 

memberikan asupan nutrisi yang 

diberikan oleh tempat kerja dan 

meniadakan shift 3 bagi pekerja 

2.  Ridwan, S.IP., MM  1) Sebagai pusat informasi, 

perpustakaan selalu berusaha 

memberikan layanan yang baik 

kepada para pemustaka agar 

mendapatkan informasi yang 

diinginkan, oleh karena itu 

perpustakaan tidak hanya 

memanfaatkan koleksi tercetak saja 

tetapi juga memanfaatkan koleksi non 

cetak (digital) 

2) UPT Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Mataram melakukan 

kerjasama dengan pihak program 

studi/fakultas guna meningkatkan 

sumber referensi belajar bagi 

mahasiswa, mengadakan webinar 

dengan bekerjasama dengan setiap 
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program studi yang ada agar 

informasi yang didapat tidak hanya 

sebatas dari perpustakaan saja 

3) Kerjasama yang dilakukan dengan 

program studi/fakultas guna 

memenuhi kebutuhan informasi yang 

dibutuhkan pemustaka, maka dengan 

cara tersebut para pemustaka menjadi 

lebih memanfaatkan perpustakaan 

sebagai tempat belajar 

4) Penerapan physical distancing dengan 

mewajibkan penggunaan masker, 

penyediaan hand sanitizer, dan 

menjaga jarak ketika berada didalam 

perpustakaan  

5) Penyesuaian kursi pengunjung 

dengan memberikan jarak duduk 

minimal 1 kusri, pemustaka tidak 

diperkenankan berkerumunan ketika 

melakukan pemilihan buku pada rak 

buku, dan juga melakukan 

pembatasan layanan sirkulasi secara 

langsung dan lebih menggunakan 

layanan sirkulasi secara online 

dengan memanfaatkan media sosial 

6) Penerapan protokol kesehatan yang 

diterapkan di UPT Perpustakaan 

Universitas Muhammadiyah Mataram 

yaitu seperti membagikan masker 

bagi pengunjung yang tidak 

membawa masker, melakukan 

webinar tentang bagaimana layanan 

peprustakaan di era new normal ini, 

melakukan pengecekan suhu tubuh 

pada pintu masuk, melakukan social 

distancing dan physical distancing 

ketika berada di area perpustakaan. 

3.  Bahaudin, A.Md. 1) Dalam melayani pemustaka agar 

selalu mendapatkan informasi, 

perpustakaan tidak hanya 

memanfaatkan koleksi tercetak saja 

tetapi juga memanfaatkan koleksi 

berbasis digital 

2) Selain dengan menyediakan koleksi 

yang dibutuhkan pemustaka juga 

dengan menyediakan berbagai macam 
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fasilitas yang ada di perpustakaan 

yang dapat menunjang kegiatan 

belajar mengajar di perpustakaan 

3) Dalam penerapan physical distancing 

ini, UPT Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Mataram 

menerapkan pembatasan jumlah 

pengunjung yang datang langsung ke 

perpustakaan dikarenakan kapasitas 

ruang baca yang minim sehingga 

harus ada pembatasan  

4.  Mariana Rahmawati, 

A.Md. 

1) Sebagai pusat inovasi, perpustakaan 

selalu berusaha menyediakan sesuatu 

yang bisa meningkatkan ide-ide 

kreatif bagi pemustaka seperti dengan 

menyediakan koleksi yang lebih 

bervariasi, sehingga dengan 

mendapatkan informasi dari berbagai 

macam koleksi yang bervariasi 

tersebut dapat meningkatkan ide-ide 

kreatif.  

2) UPT Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Mataram 

menerapkan social distancing dengan 

cara pengaturan jarak duduk pada 

ruang tunggu, layanan baca, layanan 

penelusuran bahan pustaka di rak dan 

layanan sirkulasi, dan menerapkan 

pelayanan berbasis online dengan 

memanfaatkan media sosial seperti 

Facebook, What’sApp, dan Zoom 

dalam melakukan kegiatan sirkulasi. 

 

 

 


